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PENGEMBANGAN ALAT PERAGA TABUNG RESONANSI BUNYI
UNTUK SISWA DIFABEL RUNGU DI SMALB WIYATA DHARMA 3

Faiz Miftarica El Barqgy
13690032

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menghasilkan alat peraga tabung
resonansi bunyi untuk siswa difabel rungu dan buku panduan penggunaan alat
peraga tabung resonansi bunyi untuk siswa difabel rungu (2) mengetahui kualitas
alat peraga tabung resonansi bunyi untuk siswa difabel rungu dan buku panduan
penggunaan alat peraga tabung resonansi bunyi untuk siswa difabel rungu yang
telah dikembangkan (3) Mengetahui respon peserta didik dan keterlaksanaan alat
peraga tabung resonansi bunyi untuk siswa difabel rungu dan buku panduan
penggunaan alat peraga tabung resonansi bunyi yang dikembangkan.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D).
Pengembangan yang dilakukan dengan mengacu pada model procedural.
Prosedur penelitian pengembangan ini berdasarkan model 4-D yang meliputi 4
langkah yaitu (1) Define (2) Design (3) Develop (4) Disseminate. Penelitian ini
dilakukan sampai tahap Develop pada Development testing. Instrumen penelitian
berupa lembar kritik dan saran validator, lembar penilaian kualitas modul, lembar
respon peserta didik, dan lembar observasi keterlaksanaan. Penilaian kualitas alat
peraga menggunakan skala likert dengan skala 4 dan respon peserta didik
menggunakan skala Guttman yang dibuat dalam bentuk checklist. Sedangkan
keterlaksanaan alat peraga menggunakan lembar observasi deskriptif. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis diskriptif.

Hasil dari penelitian pengembangan ini adalah mengetahui cara
mengembangkan produk berupa alat peraga tabung resonansi bunyi untuk siswa
difabel rungu di SMALB Wiyata Dharma 3. Kualitas alat yang dikembangkan
termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB) berdasarkan penilaian ahli media dan
guru dengan skor masing-masing 3,81 dan 3,26 serta kategori Baik (B)
berdasarkan penilaian ahli materi dengan skor rata-rata 3,21. Respon peserta didik
terhadap alat peraga pada uji terbatas dan uji luas memperoleh klasifikasi Setuju
(S) dengan rerata skor 1 dan 0,85. Keterlaksanaan alat berdasarkan hasil observasi
mahasiswa menunjukkan alat yang dikembangkan dapat digunakan sebagai alat
peraga pada materi resonansi bunyi sesuai kebutuhan siswa difabel rungu. Aspek-
aspek yang diujikan secara keseluruhan telah terlaksana dengan baik pada uji luas,
dalam hal kinerja produk yang dikembangkan dan penggunaan alat peraga secara
mandiri oleh siswa.

Kata kunci: Pengembangan, alat peraga, tabung resonansi bunyi, siswa difabel
rungu.
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DEVELOPMENT OF PROPS OF TUBE RECONANCE OF SOUND FOR
DEAF STUDENTS AT SMALB WIYATA DHARMA 3

Faiz Miftarica El Barqgy
13690032

ABSTRACT

This research aims to (1) Produce props of tube reconance of sound for deaf
students and usage guide book of props of tube reconance of sound for deaf
students (2) Obtaining the quality of props of tube reconance of sound for deaf
students and usage guide book of props of tube reconance of sound for deaf
students which developed (3) Obtaining the response form student and
enforceability of props of tube reconance of sound for deaf students and usage
guide book of props of tube reconance of sound for deaf students which
developed.

The research belongs to Research and Development (R&D). Development is
done by referring to the procedural model. This development research procedure
in based on 4-D model which includes 4 steps, namely (1) Define (2) Design (3)
Develop (4) Disseminate. These research instruments are criticism and validator
suggestion sheet, student response sheet, and enforceability observation sheet.
The quality of props used 4 Likert scale and student response used Guttman scale,
both are in checklist forms. While used a descriptive form in Enforceability. Data
analysis technique used descriptive technique analysis.

The results of this development research is to know how to develop product
props of tube reconance of sound for deaf students at smalb wiyata dharma 3. The
quality of developed tool included in the category of Very Good based on
evaluation of media experts and teacher with an average score is 3.81 and 3.26
and included in the category of Good based on evaluation of material experts and
teacher with an average score is 3.21. Student’s responses on small field test and
large field test has shown their values of 1 and 0,85 Implementation of tool based
on assistant observation results show the developed tool can be used as props on
the material tube resonance of sound in accordance with the needs of deaf
student. All of aspects have been tested as a whole have been well implemented on
the large fields test, in terms of performance of product which developed and use
of props independently by students.

Key words: development, props, tube reconance of soud, deaf student.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di dalam dunia pendidikan formal, terdapat beberapa cabang ilmu
pengetahuan yang diklasifikasikan menurut pokok bahasannya, salah
satunya Ilmu Pengetahuan Alam. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan pada jenjang
pendidikan formal. Salah satu unsur utama dalam pembelajaran IPA
adalah prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah yang meliputi
penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen, evaluasi, pengukuran dan
penarikan kesimpulan (Wahono dkk, 2013 : 2). Perancangan eksperimen
dan kegiatan di dalamnya merupakan tahap paling vital dalam prosedur
pemecahan masalah, yang dapat dilakukan dengan cara melakukan
kegiatan yang bersifat eksperimental. Pada kegiatan yang bersifat
eksperimental, siswa dapat mengembangkan sikap ilmiah mereka untuk
mendapatkan informasi yang digunakan untuk membuktikan hipotesis
sampai dengan menarik sebuah kesimpulan. Untuk siswa normal,
melakukan kegiatan yang bersifat eksperimental, secara umum tidak
menjadi masalah, akan tetapi berbeda apabila dilakukan oleh siswa
berkebutuhan khusus, dalam hal ini siswa difabel. Karena keterbatasan
yang dialami siswa difabel, kegiatan yang bersifat eksperimental akan sulit
dilaksanakan tanpa menggunakan peralatan khusus yang dirancang sesuai

kebutuhan mereka.



Siswa difabel adalah siswa yang memiliki hambatan dalam
memperoleh informasi dalam belajar dengan tingkatan paling rendah
hingga paling tinggi karena kelainan fisik, mental, sosial, maupun
emosional. Jenis-jenis difabel ini dibedakan menurut jenis gangguan atau
hambatan yang dialami seseorang, yaitu, difabel netra, difabel daksa,
difabel laras, difabel grahita, dan difabel rungu. Akibat hambatan tersebut,
siswa difabel memerlukan perlakuan khusus. Berbeda jenis kedifabelan
dan tingkatannya berdeda juga jenis perlakuan yang diberikan. Untuk itu,
bagi siswa yang memiliki kedifabelan tingkat rendah dan sedang, masih
dapat mengikuti pembelajaran di sekolah reguler dengan persyaratan
tertentu, yang lembaga atau instansi tersebut biasa dinamakan Sekolah
Berbasis Inklusi. Sedangkan untuk siswa yang memiliki kedifabelan
tingkat tinggi dapat mengikuti pembelajaran di sekolah yang didirikan
khusus untuk mereka, yang biasa disebut dengan Sekolah Luar Biasa

(SMALB) (Munandar, 2009: 93).

Berdasarkan obeservasi dan wawancara yang dilaksanakan di SMALB
Wiyata Dharma 3, diperoleh beberapa data. Di SMALB Wiyata Dharma 3
dibagi menjadi tiga tingkatan pendidikan, yaitu, SDLB, SMPLB, dan
SMALB. Penelitian ini mengambil pokok bahasan siswa difabel rungu
SMALB SMALB Wiyata Dharma 3. Materi yang digunakan adalah materi
gelombang bunyi dengan submateri resonansi bunyi. Di SMALB SMALB
Wiyata Dharma 3, kegiatan belajar mengajar dilaksanakan dengan guru

sebagai pusat utama pengetahuan (teacher center), dengan kata lain, model



pembelajaran dilaksanakan secara konvensianal, yaitu guru memberikan
informasi kepada siswa dengan metode ceramah dengan bahasa isyarat.
Secara umum, kegiatan dilaksanakan di ruang kelas. Tidak adanya sarana
dan prasarana khusus untuk kegiatan yang bersifat eksperimental, dalam
hal ini kegiatan demonstrasi, menyebabkan kegiatan tersebut sangat jarang
dilaksanakan. Selain itu keterbatasan media pembelajaran berupa alat
peraga, khususnya untuk mata pelajaran IPA menyebabkan kegiatan
pembelajaran bersifat monoton. Di sisi lain, pemelajaran sains/IPA secara
umum merupakan pembelajaran yang bersifat eksperimenal. Hal ini
menyebabkan proses dalam mencapai tujuan pembelajaran sains/IPA,
yaitu memperoleh informasi atau data melalui kegiatan eksperimental,
sulit untuk tercapai. Selain itu, keterbatasan siswa dalam menangkap
informasi  yang bersifat audio menyebabkan seluruh kegiatan
pembelajaran, baik berupa konvensional maupun eksperimental harus
disesuaikan dengan kebutuhan mereka, yaitu pembelajaran yang bersifat
visual. Akan tetapi, materi gelombang bunyi, dalam hal ini materi
resonansi bunyi sangat erat kaitannya dengan pembelajaran yang bersifat
audio. Di sini, guru belum dapat menjelaskan secara maksimal bagaimana
peristiwa resonansi itu terjadi karena beberapa kendala yang sudah
dijelaskan sebelumnya. Imbasnya adalah nilai untuk materi gelombang
bunyi, khusunya pada materi resonansi bunyi, berada di bawah kriteria

ketuntasan minimal.



B.

Materi resonansi bunyi erat kaitannya dengan kegiatan eksperimental,
dalam hal ini demonstrasi, yang mengedepankan kemampuan visual audio
untuk mendapatkan informasi dan siswa difabel rungu mengalami
hambatan dalam konteks audio. Kendala terbesar materi dan konsep-
konsep fisika tidak diajarkan secara maksimal di SMALB SMALB Wiyata
Dharma 3 yaitu tidak adanya alat peraga yang menunjang kegiatan
demonstrasi. Faktor tersebut yang menjadikan materi resonansi bunyi tidak
diajarkan secara maksimal oleh guru. Maka dari itu, dibutuhkan alat
peraga yang dapat menjelaskan peristiwa resonansi bunyi untuk siswa dan
difabel rungu. Diharapkan siswa difabel rungu dapat lebih memahami
konsep dan peristiwa terjadinya resonansi bunyi yang diimplementasikan
melalui kegiatan eksperimental menggunakan alat peraga yang akan

dikembangkan.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa

masalah sebagai dasar penelitian pengembangan, yaitu sebagai berikut:

1. Tidak adanya alat peraga untuk materi resonansi bunyi yang
membantu siswa dalam memahami konsep.

2. Tidak adanya kegiatan yang bersifat eksperimental, dalam hal ini
kegiatan demonstrasi menggunakan alat peraga untuk mejelaskan
materi resonansi bunyi.

3. Resonansi bunyi sulit diajarkan kepada siswa difabel rungu karena

keterbatasan siswa dalam menangkap informasi yang bersifat audio.



4. Pembelajaran siswa difabel rungu lebih  mengedepankan
pembelajaran yang bersifat visual.
C. Batasan Masalah
Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengembangan alat
peraga tabung resonansi bunyi untuk menjelaskan konsep resonansi bunyi
pada kolom tertutup yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa difabel
rungu.
D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana mengembangkan alat peraga tabung resonansi bunyi dan
buku panduan alat peraga tabung resonansi bunyi sebagai media
pembelajaran IPA untuk siswa difabel rungu di SMALB Wiyata
Dharma 3?

2. Bagaimana kualitas alat peraga tabung resonansi bunyi dan buku
panduan alat peraga tabung resonansi bunyi sebagai media
pembelajaran IPA untuk siswa difabel rungu di SMALB Wiyata
Dharma 3?

3. Bagaimana respon siswa dan keterlaksanaan terhadap alat peraga
tabung resonansi bunyi dan buku panduan penggunaan peraga tabung
resonansi bunyi sebagai media pembelajaran IPA untuk siswa difabel

rungu di SMALB Wiyata Dharma 3?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah :

1. Menghasilkan alat peraga tabung resonansi bunyi dan buku panduan
penggunaan alat peraga tabung resonansi bunyi sebagai media
pembelajaran IPA untuk siswa difabel rungu di SMALB Wiyata
Dharma 3.

2. Mengetahui kualitas alat peraga tabung resonansi dan buku panduan
penggunaan alat peraga tabung resonansi sebagai media pembelajaran
IPA untuk siswa difabel rungu di SMALB Wiyata Dharma 3.

3. Mengetahui respon siswa dan keterlaksanaan terhadap alat peraga
tabung resonansi bunyi dan buku panduan penggunaan alat peraga
tabung resonansi bunyi sebagai media pembelajaran IPA untuk siswa
difabel rungu di SMALB Wiyata Dharma 3.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian pengembangan ini, baik
peneliti, guru, siswa, dan peneliti lain adalah:

1. Bagi  peneliti, dapat ~menambah  pengetahuan  bagaimana
mengembangkan media pembelajaran yang tepat bagi siswa difabel
rungu.

2. Bagi guru, dapat digunakan sebagai alat peraga untuk menjelaskan
konsep resonansi bunyi.

3. Bagi siswa difabel rungu, dapat digunakan sebagai alat peraga untuk

pembelajaran resonansi bunyi.



4. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai bahan informasi untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut khususnya pada meteri resonansi

bunyi.

. Keterbatasan Pengembangan

Pada penelitian pengembangan ini, peneliti menggunakan prosedur
pengembangan dengan model 4-D yang dikemukakan oleh Thiagarajan.
Model 4-D tersebut meliputi 4 tahap, yaitu, Define, Design, Develop, dan,
Dissaminate. Namun, karena keterbatasan waktu dan biaya peneliti hanya
membatasi prosedur pengembangan sampai tahap ke-3 yaitu Uji Coba
Produk (Developmental testing) pada bagian Uji Coba Luas (Quantitative
testing).

. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan penafsiran maka diberikan beberapa
definesi tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu

sebagai berikut :

1. Penelitian pengembangan adalah salah satu jenis penelitian yang
bertujuan untuk menghasilkan suatu produk dan menilai kualitas
produk yang dikembangkan (Borg and Gall, 2003 : 569).

2. Alat peraga adalah alat yang dapat menjelaskan konsep yang sedang
dipelajari dengan merancang dan membuat sendiri dengan
memanfaatkan alat atau bahan di lingkungan sekitar (Suprayitno, 2011 :

7).



3. Resonansi adalah peristiwa ikut bergetarnya suatu benda karena ada

benda lain yang bergetar dan memiliki frekuensi yang sama (Halliday

& Resnick, 2010 : 468).

4. Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang yang memiliki kelainan

atau penyimpangan dari rata-rata anak normal dalam aspek fisik,
mental, dan sosial, sehingga untuk mengembangkan potensinya perlu
diberikan layanan pendidikan khusus sesuai dengan karakteristiknya

(Efendi, 2006 : 26).

. Siswa difabel rungu adalah mereka mempunyai hambatan pendengaran

dan kesulitan melakukan komunikasi secara lisan dengan orang lain.
Kelainan pendengaran pada penyandang tunarungu dalam percakapan
sehari-hari di masyarakat awam sering diasumsikan sebagai orang tidak
mendengar sama sekali atau tuli. Hal ini didasarkan pada anggapan
bahwa kelainan dalam aspek pendengaran dapat mengurangi fungsi

pendengaran (Aqgila, 2010: 34).

Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini berupa

media pembelajaran dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. Produk yang dikembangkan merupakan alat peraga pembelajaran fisika

tabung resonansi bunyi untuk siswa difabel rungu.

2. Alat peraga pembelajaran fisika ini disesuaikan dengan kebutuhan

belajar peserta didik difabel rungu SMALB Wiyata Dharma 3 kelas XI.



3. Unsur pokok dalam alat peraga pembelajaran fisika ini adalah satu set
alat peraga tabung resonansi bunyi yang dapat menjelaskan konsep
resonansi bunyi pada kolom tertutup.

4. Panduan penggunaan alat peraga tabung resonansi bunyi terdiri dari tiga
bagian, yaitu :

a) Bagian Awal : SK, KD, dan Tujuan Pembelajaran

b) Bagian Isi : Dasar Teori, Keterangan Alat, dan Panduan Penggunaan
Alat Peraga

c) Bagian Pentup : Daftar Pustaka



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah

sebagai berikut :

1. Alat yang dikembangkan berupa alat peraga tabung resonansi bunyi untuk
siswa difabel rungu SMALB Wiyata Dharma 3. Alat peraga tabung
resonansi ini dilengkapi dengan buku panduan penggunaan alat peraga.
Buku panduan alat peraga adalah buku panduan untuk mengoperasikan
alat peraga tabung resonansi bunyi untuk siswa difabel rungu secara
mandiri. Pengembangan alat peraga tabung resonansi yang dilengkapi
buku panduan penggunaan alat peraga ini dimulai dengan pengkajian
pustaka dan studi literatur terkait produk yang akan dibuat, dilanjutkan
dengan merencanakan desain produk, pembuatan produk awal, proses
validasi, penilaian dan uji respon hingga menghasilkan produk akhir.

2. Kualitas alat peraga tabung resonansi yang dikembangkan termasuk dalam
kategori Sangat Baik (SB) berdasarkan penilaian ahli media dan guru
dengan skor rata-rata masing-masing 3,81 dan 3,26. Sedangkan kualitas
alat peraga menurut ahli materi terasuk kategori Baik dengan skor rata-
rata penilai sebesar 3,21. Untuk kualitas buku pedoman penggunaan yang
dikembangkan termasuk dalam kategori Sangat Baik ( SB ) berdasarkan

penilaian ahli media dan ahli materi dengan skor rata-rata masing-masing
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3,75 dan 3.44. Sedangkan kualitas buku pedoman penggunaan alat peraga
menurut guru termasuk dalam kategori Baik dengan skor rata-rata 3,13.

. Respon peserta didik pada uji terbatas untuk alat peraga tabung resonansi
bunyi menunjukkan respon setuju dengan rata-rata skor 1 dan respon
peserta didik pada uji luas untuk buku panduan penggunaan alat peraga
tabung resonansi bunyi menunjukkan respon setuju dengan rata-rata skor
0,85. Keterlaksanaan alat peraga tabung resonansi berdasarkan mahasiswa
observer yang bertugas, bahwa alat peraga yang dikembangkan aman
untuk digunakan sebagai media pembelajaran serta peserta didik dapat
belajar mandiri dan tidak bergantung pada orang lain saat menggunakan
media tersebut dengan bantuan buku panduan penggunaan alat peraga
tabung resonansi. Buku panduan penggunaan alat peraga berdasarkan
mahasiswa observer yang bertugas menyatakan bahwa materi yang
disajikan oleh buku panduan penggunaan alat peraga yang dikembangkan

sesuai dengan teori resonansi menurut ahli fisika.
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B. Saran
1. Saran Pemanfaatan Alat Peraga
Peneliti mengharapkan agar hasil dari pengembangan alat peraga
tabung resonansi bunyi untuk siswa difabel rungu dapat digunakan
oleh peserta didik sebagai salah satu media pembelajaran khususnya
untuk siswa kelas XI SMALB pada materi resonansi bunyi dan
diharapkan dengan alat peraga ini tidak hanya memahamkan peserta
didik terkait materi tetapi juga bagaimana memfasilitasi peserta didik
dalam mengembangkan sikap ilmiah dalam kegiatan yang bersifat
eksperimental.
2. Saran Pengembangan Alat Peraga

Penelitian pengembangan ini dibatasi pada tahap develop sehingga
belum sampai pada tahap dessiminate. Peneliti berharap agar tahapan
pengembangan dapat dilanjutakan peneliti lain sampai pada tahap
dessiminate sehingga penelitian pengembangan ini  membawa
kebermanfaatan yang lebih maksimal.

Berdasarkan pengkajian pada latar belakang penelitian ini diketahui
bahwa terdapat beberapa kesulitan dan kekurangan media
pembelajaran IPA di SMALB Wiyata Dharma 3 yang dapat dijadikan
objek  penelitian  pengembangan selanjutnya seperti pada
pembelajaran resonansi. Peneliti mengharapkan bahwa penelitian
semacam ini dapat dilanjutkan oleh mahasiswa dan atau dosen dengan

lebih baik.
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